BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Permainan olahraga bolavoli adalah salah satu cabang olahraga yang sangat digemari oleh seluruh lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak sampai orang tua, laki-laki maupun perempuan, bahkan masyarakat kota sampai pedesaan. Ini disebabkan karena permainan bolavoli merupakan permainan yang cukup popular dikalangan masyarakat dan cara permainannya cukup mudah, selain lapangan tidak terlalu luas untuk bisa dimainkannya mulai dari dua orang sampai dua tim.
Secara spesifik untuk bermain secara profesional perlu penguasaan teknik dasar dalam bermain bolavoli. Untuk itu perlu menguasai betul teknik-teknik dasar permainan bolavoli ini agar dapat mencapai prestasi yang maksimal. Tetapi dasar yang dikuasai tanpa adanya dukungan fisik yang lebih baik pula, maka tidak akan memberikan suatu hasil yang maksimal.
Ada enam unsur teknik dasar atau istilah yang lebih umum mengenai keterampilan dalam permainan bolavoli yaitu: 1)Teknik passing atas, 2)Teknik passing bawah, 3)Servis, 4)Smash, 5)Membendung (blok), 6)Umpan atau set up.
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)Dari enam teknik dasar yang ada pada cabang olahraga bolavoli, yang sangat mendasar untuk diperhatikan adalah teknik dasar servis. Servis adalah suatu pukulan awal dan menentukan langkah pertama bagi tim untuk bermain. Apabila servis ini gagal berarti memberikan poin bagi lawan dan merugikan bagi tim itu sendiri. Servis juga dapat dijadikan suatu senjata awal yang mematikan. Olehnya itu servis khususnya servis atas harus akurat didalam melakukannya sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai. Untuk itu dalam melakukan servis  atas yang lebih akurat perlu dukungan dari unsur fisik. Unsur fisik yang sangat dibutuhkan adalah kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan. Bila melihat dari pelaksanaan gerakan servis atas, maka lengan berfungsi utama dalam melakukannya. Oleh sebab itu lengan perlu diberikan suatu latihan.
Salah satu unsur dasar yang dimaksud adalah kemampuan fisik, terutama kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan pada saat melakukan servis atas yang lebih mengarah pada sasaran lawan. Untuk meningkatkan kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli, faktor kekuatan yang terkontrol merupakan unsur utama, yakni pada saat melakukan servis kekuatan otot lengan sangat berperan dalam menciptakan pukulan servis yang keras. Otot-otot lengan ada yang berfungsi sebagai penggerak utama  dan ada yang berfungsi sebagai penggerak pembantu. Otot-otot yang berfungsi sebagai pengerak utama adalah biceps brachi, otot deltoid, otot triceps brachi. Sedangkan otot  pembantu adalah otot pectoralis major, otot rectus abdominalis dan otot teres major.
Kelentukan sangat penting bagi hampir semua cabang olahraga, karena kelentukan menunjukkan kualitas yang memungkinkan suatu segmen perototan untuk bergerak semaksimal mungkin sesuai kemungkinan geraknya. Persendian dapat bergerak secara luwes karena adanya kelentukan. Pada permainan bolivoli khususnya teknik servis atas, gerakan lengan untuk memukul bola memerlukan kelentukan. Apabila kelentukan pada pergelangan tangan kurang baik, memungkinkan pukulan-pukulan yang dilakukan menjadi kaku atau kurang luwes sehingga gerakan yang dilakukan sedikit terhalang ruang geraknya. Hal ini dapat menyebabkan pukulan menjadi tidak terarah, tersangkut di net atau keluar lapangan permainan.
Unsur fisik yang tidak kalah penting dalam melakukan servis atas adalah koordinasi terutama koordinasi mata tangan. Koordinasi mata tangan antara satu orang dengan yang lainnya berbeda. Semakin bagus koordinasi mata tangan, semakin tinggi pula aktivitas kerja yang bisa dilakukannya. Demikian halnya dalam servis atas, semakin baik koordinasi mata tangan memungkinkan untuk dapat memukul bola dengan tepat dan mengarahkan bola menuju sasaran yang diharapkan. Dalam proses pelaksanaan servis atas, posisi bola yang akan diservis dalam keadaan bergerak sehingga diperlukan koordinasi mata dengan tangan.
Bertolak dari penjelasan yang telah dipaparkan diatas, maka penulis akan meneliti teknik servis atas permainan bolavoli untuk meningkatkan prestasi atlet khususnya untuk meningkatkan kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli yang ada di SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone. Oleh karena itu penulis mengangkat judul sebagai berikut: “Analisis kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone”.   
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah ada kontribusi kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis atas bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone?
2. Apakah ada kontribusi kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis atas bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone?
3. Apakah ada kontribusi koordinasi mata tangan  dengan kemampuan servis atas bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone?
4. Apakah ada kontribusi kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama dengan kemampuan servis atas bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone? 
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis atas bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.
2. Untuk mengetahui kontribusi kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan servis atas bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.
3. Untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis atas bolavoli SMP Negeri siswa 2 Cina Kabupaten Bone.
4. Untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama dengan kemampuan servis atas bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.
D. Manfaat Penelitian
Jika rumusan masalah dapat dipecahkan dan tujuan penelitian ini dapat tercapai, maka penelitian dapat menarik suatu manfaat sebagai berikut:
1. Sebagai bahan pengetahuan kepada Guru Penjas dan Olahraga serta Pelatih Olahraga agar dapat lebih meningkatkan pengetahuan tentang unsur-unsur fisik yang spesifikasi pada setiap teknik dasar permainan bolavoli.
2. Menambah pengetahuan siswa tentang pentingnya melatih kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan agar mampu melakukan servis atas bolavoli dengan baik.
3. Sebagai bahan referensi bagi sekolah untuk meningkatkan kemampuan peserta didiknya dalam berolahraga khususnya permainan bola voli. 
4. Sebagai pengembangan dan bahan referensi ilmu pengetahuan di bidang keolahragaan khususnya pada olahraga bolavoli.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
Pada bab ini, dikemukakan tinjauan pustaka, kerangka pikir dan akhirnya penurunan hipotesis. Dalam mengemukakan landasan teoritis, penyusunan kerangka pikir dan perumusan hipotesis sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian , karena teori sebagai pegangan pokok suatu konsep umum dan hipotesis sebagai rumusan hasil penalaran yang disusun sementara sebagai kerangka pikir. 
A. Tinjauan Pustaka
1. Permainan Bolavoli
Dalam permainan bolavoli terdapat beberapa unsur teknik dasar, seperti: servis, passing, smash dan blok (membendung). Penguasaan keempat teknik tersebut sangatlah penting dengan mengingat pendapat dari M. Yunus (1992:8) bahwa: 
Permainan bolavoli adalah permainan tempo cepat, sehingga waktu untuk memainkan bola sangat terbatas dan bila tidak menguasai teknik dasar yang sempurna akan memungkinkan kesalahan-kesalahan teknik yang besar.

Dalam bidang olahraga istilah teknik diartikan sebagai cara melakukan atau melaksanakan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Teknik dalam permainan bolavoli dapat diartikan sebagai cara memainkan bola secara efektif dan efisien sesuai dengan peraturan-peraturan permainan yang berlaku untuk mencapai suatu hasil yang optimal.
Ada enam unsur teknik dasar atau istilah yang lebih umum mengenai keterampilan dalam permainan bolavoli yang dikemukakan oleh Surayin (1984:86) sebagai berikut:
1) Teknik passing atas
2) Teknik passing bawah
3) Servis
4) Smash
5) Membendung (blok)
6) Umpan atau set up
Selain dari pembagian diatas juga dikenal pembagian macam-macam teknik dasar permainan bolavoli, menurut Agus Setiadi (1990:5) bahwa: “Untuk melatih/mengajarkan teknik dasar permainan bolavoli dipakai rangkaian latihan metodik, rangkaian latihan tersebut mengandung lima unsur dasar seperti; passing atas, passing bawah, servis, smash dan blocking. Sejalan dengan hal tersebut, Suharno (1985:36) mengatakan bahwa teknik dasar permainan bolavoli terbagi atas:
1. Servis 
a. Servis tangan bawah
· Servis tangan bawah
· Cutting underhand servis
b. Servis tangan atas 
· Teknik servis
· Servis floating
· Servis cekis
2. Passing bawah
a. Passing bawah normal
b. Passing bawah satu tangan
c. Passing bawah satu tangan dengan meluncur
3. Passing atas 
a. Passing atas normal
b. Passing atas dengan guling ke belakang
c. Passing atas dengan guling ke samping
d. Passing atas dengan meloncat
4. Umpan/set up
a. Umpan normal
b. Umpan setengah normal
c. Umpan push
d. Umpan pull
5. Smash
a. Smash normal
b. Semi smash
c. Push smash
d. Smash pull
e. Smash cekis
6. Membendung (blok)
a. Blok tunggal
b. Blok berkawan
Berbagai teknik dasar permainan bolavoli yang dikemukakan maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah kemampuan servis atas. Dalam mempertinggi kecakapan permainan bolavoli unsur teknik erat sekali hubungannya dengan kemampuan gerak, kondisi fisik, taktik dan mental. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Harsono (1988:100) bahwa:
Tujuan serta sasaran utama dalam latihan atau training adalah untuk membantu pemain untuk meningkatkan keterampilannya dan prestasinya semaksimal mungkin. Untuk mencapai hal ini ada tiga aspek latihan yang perlu diperhatikan oleh pemain yaitu; latihan teknik, latihan taktik dan latihan mental.

Teknik dasar permainan  bolavoli harus betul-betul dipelajari lebih dahulu guna dapat mengembangkan permainan. Penguasaan teknik dasar pemainan bolavoli merupakan salah satu unsur yang menentukan menang atau kalahnya suatu tim dalam pertandingan, disamping unsur-unsur yang lain seperti unsur kondisi fisik, mental dan lain-lainnya. Materi keterampilan teknik dasar permainan bolavoli yang harus dikuasai oleh pemain cukup banyak, seperti yang telah diutarakan sebelumnya, yang dijadikan fokus perhatian dalam penelitian ini adalah kemampuan servis atas bolavoli.
2. Servis Atas 
Sejalan dengan kemajuan perkembangan olahraga pada umumnya dan perkembangan olahraga bolavoli pada khususnya, maka kegunaan servis pada permainan bolavoli juga mengalami perubahan. Dari dulu servis awal pukulan dengan cara melewati diatas net dan jatuh di daerah permainan lawan. Servis ini hendaknya tidak lagi diartikan sebagai tanda dimulainya permainan atau sekedar penyajian bola, tetapi harus diartikan sebagai suatu serangan yang pertama kali bagi regu yang melakukan servis. Kemampuan servis yang terarah pada titik lemah lawan akan menyulitkan lawan untuk membentuk pola serangan. M. Yunus (1992:70) mengemukakan bahwa:
Pada mulanya servis hanya merupakan pukulan pembukaan untuk memulai suatu permainan, tetapi jika ditinjau dari sudut taktik sudah merupakan suatu serangan awal untuk mendapat nilai agar suatu regu berhasil meraih kemenangan. Karena kedudukannya begitu penting maka para pelatih selalu menciptakan bentuk teknik servis yang dapat menyulitkan lawan bahkan kalau bisa dengan servis itu langsung mematikan lawan dengan mendapat nilai.
    
Demikian juga yang dikemukakan atau ditegaskan oleh Diater Beutelsthal yang diterjemahkan oleh Suharja Untung (1984:9) bahwa:
Mula-mula servis ini dianggap sebagai pukulan permulaan saja, cara melempar bola untuk memulai permainan, tetapi servis ini mulai berkembang menjadi suatu senjata yang ampuh untuk menyerang. Jadi teknik dasar ini tidak boleh kita abaikan dan kita latih dengan baik terus menerus.

Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa servis yang baik sangat mempengaruhi jalannya pertandingan. Hal ini lebih jelas diamati pada pertandingan tingkat yang lebih rendah. Servis yang baik diarahkan pada tempat yang lebih sulit akan mengacaukan serangan lawan dan menyulitkan lawan untuk mendapat poin.
Pentingnya kemampuan servis terutama servis atas dalam permainan bolavoli, maka Sugiatman (1988:50) memberikan petunjuk tentang teknik servis khususnya servis atas agar hasilnya lebih baik, sebagai berikut:
a. Konsentrasi untuk melakukan servis/pukulan
b. Berlatih dan menyesuaikan diri untuk mengusahakan bola masuk 
c. Usakan bola itu keras dan cepat masuknya
d. Lihat dan pelajari dimana lawan kita yang terlemah, kesanalah pukulan servis kita diarahkan
e. Ketahui posisi lemah regu lawan
Teknik permainan khususnya servis yang baik selalu berdasarkan pada teori-teori dan hukum yang berlaku dalam ilmu dan pengetahuan yang menunjang pelaksanan teknik itu sendiri. Artinya setiap apa yang diharapkan pada pelaksanaan suatu teknik diperlukan acuan yang mampu memberikan sumbangsih dalam pengembangannya.
Servis adalah sebagai tanda dimulainya permainan atau sekedar penyajian bola dan juga sebagai suatu serangan yang pertama bagi regu yang melakukan servis khususnya servis atas.
Servis yang baik dari suatu regu dapat mencatat nilai dan dapat memimpin pertandingan. Tipe dan pola servis dapat dilakukan oleh suatu regu berdasarkan dengan jenis servis yang ada. M. Yunus (1992:70-71) membagi beberapa jenis servis sebagai berikut:
1) Floating service
2) Floating overhand service
3) Overhand change-up service
4) Overhand round-house service
5) Jumping service
Kelima jenis servis atas ini adalah sering kali digunakan untuk melakukan servis namun dalam pelaksanaan penelitian ini jenis servis atas yang dilakukan adalah floating service, dapat diuraikan sebagai berikut:
a) Sikap permulaan
Berdiri di daerah servis menghadap ke lapangan, bagi yang tidak kidal kaki kiri didepan dan jika  kidal maka posisi kaki sebaliknya, namun ada juga pemain berdiri dengan dua kaki sejajar dengan menghadap ke net. Bola dipegang di tangan kiri setinggi kepala, tangan kanan menggenggam dan dapat juga dengan telapak tangan terbuka.  
b) Gerakan pelaksanaan 
Bola dilambungkan di depan atas lebih tinggi dari kepala, tangan kanan segera memukul bola pada bagian tengah belakang dari bola dan gaya yang mengenai bola harus berjalan memotong garis tengah bola, untuk menghindari terjadinya putaran pada bola, pergelangan tangan harus difiksir atau dikakukan.
c) Gerakan lanjutan
Gerakan lanjutan dengan memukul harus segaris dengan gaya yang dihasilkan atau didorongkan kedepan. Jika pukulan dilakukan dengan gerakan yang cepat (pukulan keras) dapat dilakukan tanpa follow through.
Untuk melakukan servis atas yang baik dan benar, maka dibutuhkan kondisi fisik yang prima. Persiapan fisik harus dipandang sebagai salah satu aspek terpenting dalam latihan untuk mencapai hasil yang maksimal. Jika kondisi fisik ini tidak disiapkan secara khusus sebelumnya, maka akan sulit dan terlalu lama bagi atlet untuk dapat menguasai teknik-teknik dasar permainan bolavoli khususnya servis atas. Jadi tujuan latihan kondisi fisik adalah untuk meningkatkan kualitas fungsional organ-organ tubuh sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan untuk hasil maksimal pada teknik dasar servis atas pada permainan bolavoli. 
3. Kekuatan Otot Lengan
Harsono (1988:40) mengemukakan bahwa: “kekuatan adalah kemampuan otot untuk membangkitkan tegangan atau tahanan”. Selanjutnya Moch. Sajoto (1988:58) memberikan defenisi sebagai berikut: “Kekuatan adalah kemampuan kondisi fisik yang menyangkut kemampuan seorang atlet pada saat mempergunakan otot-otot yang menerima beban dalam waktu tertentu”. Annarino (1986:1) mengemukakan bahwa: “Strength is a maximum amount of force axerled by muscle group”. Jika diterjemahkan secara bebas, kekuatan adalah sejumlah maksimum dari penggunaan force oleh otot atau sekelompok otot. Sedangkan menurut Fox (1984:158) bahwa: “Strength as the force or tension a muscular”.  Artinya kekuatan adalah sebagai tegangan suatu otot, yaitu kemampuan otot untuk membangkitkan tegangan terhadap suatu tahanan.
Berdasarkan teori diatas, dapat dikemukakan bahwa kekuatan otot adalah kemampuan untuk pengembangan tenaga maksimum dalam kontraksi yang maksimal untuk mengatasi tahanan atau beban. Kekuatan sangat penting dalam menunjang aktivitas-aktivitas olahraga seperti bolavoli. Harsono (1988:177) mengemukakan sebagai berikut:
Pertama, oleh karena kekuatan merupakan daya penggerak setiap aktivitas olahraga. Kedua, oleh karena kekuatan memegang peranan yang penting dalam melindungi atlet/orang dari kemungkinan cedera. Ketiga, oleh karena kekuatan atlet akan dapat lari lebih efisien, memukul lebih keras, demikian pula dapat membantu stabilitas sendi-sendi.

Kebutuhan kekuatan yang diperlukan dalam setiap aktivitas olahraga misalnya kebutuhan kekuatan pada olahraga bolavoli tidak sama dengan sepakbola. Maka dari itu,untuk pengembangan unsur kekuatan perlu adanya metode latihan secara spesifik dan teratur, terarah sesuai dengan tuntutan pola gerak cabang olahraga itu. Kekuatan otot ditentukan oleh strukturil otot, khususnya volume otot, dimana kekuatan meningkat sesuai dengan meningkatnya volume otot.
Dalam bolavoli, meskipun diperlukan kecepatan, kelentukan, keseimbangan, koordinasi dan sebagainya,akan tetapi komponen kondisi fisik tersebut di atas haruslah ditunjang oleh kekuatan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Harsono (1988:177) bahwa: “kekuatan tetap merupakan basis dari semua komponen kondisi fisik”. Jadi dengan memiliki kekuatan, maka komponen kondisi fisik lainnya dapat dikembangkan sesuai kebutuhan.
Tipe kekuatan menurut Bompa (1983:21) mengklasifikasikan sebagai berikut:
1. General strength (kekuatan umum)
2. Specific strength (kekuatan khusus)
3. Maksimum strength (kekuatan maksimum)
4. Muscular strength (kekuatan otot)
5. Power (daya ledak)
6. Absolute strength (kekuatan absolute)
7. Relative strength (kekuatan relatif)
Jonath, Haag dan Krempel (1988:23) membagi kekuatan menjadi dua yaitu:
1. Kekuatan statis adalah kekuatan yang dapat ditimbulkan oleh sekelompok otot terhadap suatu tahanan yang tetap.
2. Kekuatan dinamis yaitu kekuatan otot yang terdapat oleh sekelompok otot dalam kelangsungan gerak terhadap suatu tahanan.
Menurut O’Shea yang diterjemahkan oleh Rachimi Ruma (1992:22) mengatakan bahwa:
Kontraksi otot dibedakan atas dua macam kekuatan masing-masing: (1) kekuatan statis dan (2) kekuatan dinamis. Kekuatan statis adalah kekuatan efektif maksimal yang dilakukan oleh orang dalam kegiatan terhadap benda yang tidak bergerak. Dan kekuatan dinamis adalah kekuatan daya otot-otot, untuk memindahkan posisi suatu benda dari suatu tempat ke tempat lain.

Jadi kekuatan yang digunakan dalam melakukan servis atas pada permainan bolavoli adalah kekuatan dinamis. Karena dalam melakukan pukulan servis atas, maka pemain berusaha memindahkan bolavoli dari suatu tempat ketempat lain. Menurut Pate, Rotella dan Mc Cleghan yang diterjemahkan oleh Kasio Dwijowinoto (1993:180) bahwa:
Kekuatan adalah tenaga yang dipakai untuk mengubah keadaan gerak atau bentuk dari suatu benda. Gerak mendorong atau menarik dapat mengakibatkan suatu benda mulai bergerak, berhenti atau berubah arah, tergantung kepada sifat fisik  benda dan besarnya kekuatan.

Kebanyakan penampilan dalam berolahraga melibatkan gerakan-gerakan yang disebabkan oleh kekuatan yang dihasilkan oleh kontraksi otot. Kontraksi otot digunakan untuk menghasilkan tenaga internal yang mengatur gerakan bahagian-bahagian badan.
Pada servis atas permainan bolavoli, kekuatan otot yang digunakan dalam melakukan gerakan memukul atau servis bola adalah kekuatan otot dinamis, dimana sektor otot berperan untuk memindahkan posisi suatu benda dari suatu tempat ke tempat yang lain. Kontraksi otot ini digunakan untuk menghasilkan tenaga eksternal untuk menggerakkan anggota tubuh.
Kekuatan otot lengan sangat berperan didalam cabang olahraga terutama yang menggunakan tangan, seperti bela diri, bolavoli dan lempar lembing. Kekuatan otot lengan dalam penelitian ini ditinjau dari segi kemampuan menunjang di dalam melakukan pukulan servis pada permainan bolavoli. Pukulan servis atas yang dimaksudkan adalah bagaimana melakukan dengan akurat dan keras serta terarah pada sasaran. Untuk mengembangkan kekuatan otot lengan menurut Suharno (1987), latihan dengan mengatasi berat badan naik menggunakan beban berat badan itu sendiri maupun beban luar seperti mengangkat barbel. Dibeberapa keadaan seseorang dituntut untuk memiliki kekuatan terhadap mengatasi keadaan. Kekuatan merupakan kondisi fisik yang sangat penting guna mendukung komponen-komponen lainnya yang harus dimiliki oleh setiap atlet.
Harsono (1988:176) mengemukakan bahwa: “ Kekuatan adalah kemampuan otot untuk membangkitkan tegangan terhadap suatu tahanan”. Sedangkan menurut pendekatan secara ilmu kepelatihan , Mochammad Sajoto (1988:16) membatasi kondisi fisik tersebut sebagai berikut: “Kekuatan sebagai komponen kondisi fisik seseorang tentang kemampuannya dalam mempergunakan otot untuk menerima beban sewaktu bekerja”. Oleh karena kekuatan menyangkut tentang usaha otot mengatasi beban kerja, maka unsur kekuatan melibatkan tenaga yang dipakai dalam mengubah keadaan gerak.
Faktor kekuatan merupakan suatu faktor yang penting di dalam kegiatan olahraga, termasuk pada permainan bolavoli khususnya pada teknik dasar pukulan servis atas. Harsono (1988:218) mengemukakan bahwa:
Mungkin satu-satunya faktor yang sangat esensial dan mutlak diperlukan guna peningkatan prestasi olahraga adalah faktor strength. Oleh karena itu salah satu prinsip yang indistensibel dalam training adalah membangun dan meningkatkan kekuatan atlet.

Penjelasan tentang faktor kekuatan sebagai kualitas daripada otot, perlu diketahui unsur-unsur apa saja yang dapat meningkatkan kekuatan. Harrie Dicriech mengemukakan yang diterjemahkan oleh Anto Sukamto (1986:20) bahwa: “Potongan melintang dari otot, jumlah fibril otot dan tonus, koordinasi otot, bentuk rangka otot, intervasi otot, keadaan zat kimia, pengaturan psikis dan unsur industri”.
Untuk meningkatkan kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli faktor kekuatan merupakan unsur utama. Terutama pada kekuatan otot lengan pada saat melakukan pukulan servis tersebut. Otot-otot lengan ada yang berperan utama dan ada yang berperan pembantu. Otot-otot yang berperan utama adalah biceps brachi, otot deltoid, otot triceps brachi. Sedangkan otot pembantu adalah otot pectoralis major, otot rectus abdominis dan otot teres major.  
4. Kelentukan Pergelangan Tangan
“Flexibility”, menurut beberapa referensi keolahragaan Indonesia flexibility disama artikan dengan kelentukan. Oleh karena itu terdapat kesamaan pengertian istilah antara refleksibilitas dengan kelentukan, sehingga didalam kajian perilaku motorik dapat dipergunakan istilah fleksibilitas untuk menyatakan kelentukan.
Pada dasarnya semua cabang olahraga membutuhkan unsur kelentukan (fleksibilitas), karena kelentukan menunjukkan kualitas yang memungkinkan suatu segmen bergerak semaksimal menurut kemungkinan gerak. Kualitas itu memungkinkan otot-otot atau sekelompok otot untuk memanjang dan memendek serta memanfaatkan sendi-sendi secara maksimal.
Berdasarkan hal tersebut, maka setiap cabang olahraga mempunyai persamaan mengenai pentingnya unsur fleksibilitas dalam penampilan yang optimal. Untuk cabang olahraga bolavoli khususnya teknik servis atas, kelentukan sangat dibutuhkan utamanya pada saat melakukan gerakan memukul bola. Harsono (1988:163) memberikan defenisi sebagai berikut: “Kelentukan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi, kecuali oleh ruang gerak sendi, kelentukan juga ditentukan oleh elastis tidaknya otot-otot, tendo dan ligamen”.
Kelentukan merupakan tingkat kemampuan maksimal dalam ruang gerak sendinya. Kemampuan fisik ini dipengaruhi oleh elastisitas jaringan otot, tendo, ligamen dan struktur kerangka tulang. Selain itu, kelentukan juga dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, volume penampang otot dan aspek psikologis dalam bekerja (berolahraga).
Tanpa pertimbangan yang memadai terhadap kelentukan, cenderung akan mengurangi kemampuan otot dalam amplitudo gerakan responden otot, sebagaimana yang dikemukakan oleh Paul Uram (1986:14) bahwa: “Latihan dalam program atlet tanpa pertimbangan yang memadai bagi pengembangan kelentukan cenderung untuk mengurangi jangkauan normal dari gerakan dan membatasi responden otot”.
Selanjutnya Sadoso Sumosardjono (1986:58) mengemukakan bahwa: “Latihan peregangan dapat memperbaiki dan akan membuat badan terasa enak”. Dari sisi lain kegunaan latihan kelentukan adalah untuk mempertahankan kekuatan bahkan dapat meningkatkan kekuatan. Hal ini dapat diperkuat oleh pendapat Paul Uram (1986:7) yaitu: “Latihan kelentukan dapat bermanfaat untuk memelihara kekuatan bahkan dapat menambah kekuatan, atau latihan kekuatan dapat bermanfaat bagi kelentukan, kecepatan dan ketahanan”. Kemudian Sadoso Sumosardjono (1986:61) juga mengatakan bahwa: “Menambah kelentukan dan peregangan ada pula hubungannya dengan kenaikan kekuatan. Ada yang berpendapat bahwa dengan lebih banyak melakukan peregangan otot akan menjadi lebih kuat”. 
Begitu juga halnya dalam melakukan teknik dasar servis atas dalam permainan bolavoli, kelentukan memiliki peran yang besar dimana pada saat melakukan gerakan tersebut kelentukan otot-otot pada lengan harus lentur agar pergerakan yang dilakukan tidak terasa kaku dan tegang yang akan mengakibatkan fatal bagi yang melakukannya.
Kelentukan sangat penting bagi hampir semua cabang olahraga, karena kelentukan menunjukkan kualitas yang memungkinkan suatu segmen perototan untuk bergerak semaksimal mungkin sesuai kemungkinan geraknya. Persendian dapat bergerak secara luwes karena adanya kelentukan. Pada permainan bolavoli khususnya teknik servis atas, gerakan lengan untuk memukul bola memerlukan kelentukan. Apabila kelentukan pergelangan tangan kurang baik, memungkinkan pukulan-pukulan yang dilakukan menjadi kaku atau kurang luwes sehingga gerakan yang dilakukan sedikit terhalang ruang geraknya. Hal ini dapat menyebabkan pukulan menjadi tidak terarah, tersangkut di net atau keluar lapangan permainan.
Orang yang mempunyai kelentukan baik adalah orang yang mempunyai ruang gerak yang luas dalam sendi-sendinya dan mempunyai otot-otot yang elastis. Dengan demikian permainan bolavoli yang mempunyai kualitas kelentukan pergelangan tangan yang baik tentu akan mempunyai kemampuan gerak yang luas pada persendian siku (elbow),persendian pergelangan tengan (wrist) dan persendian pada jari-jari tangan serta otot-otot yang elastis pada pergelangan tangan atau lengan secara keseluruhan.   
5. Koordinasi Mata Tangan
Secara umum koordinasi diartikan sebagai kerjasama dari prosedur atau sesuatu yang berbeda. Secara fisiologis, koordinasi diartikan sebagai kerja sama dari system syaraf pusat dengan otot untuk menghasilkan tenaga, baik inter maupun intra muskuler dalam artian luas, koordinasi sering juga merujuk pada istilah atau nama untuk beberapa kemampuan yang mendukung kerjasama dari proses gerak yang berbeda, misalnya dalam belajar, koordinasi dibedakan atas koordinasi kasar (kemampuan belajar gerak), koordinasi halus (kemampuan mengendalikan gerak) dan koordinasi halus stabil (kemampuan merubah dan menyesuaikan gerak).
Koordinasi adalah suatu kemampuan biomotor yang sangat kompleks, berkaitan dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan dan kelenturan. Selain dari itu, juga termasuk perpaduan perilaku dari dua atau lebih persendian, yang satu sama lainnya berkaitan dalam menghasilkan suatu keterampilan gerak. Koordinasi dan berbagai macam bagian tubuh termasuk suatu kemampuan untuk menampilkan suatu model keterampilan gerak. Kemampuan tersebut dimaksud untuk mengendalikan bagian tubuh yang bebas dilibatkan dalam suatu model gerakan yang kompleks, dan menggabungkan bagian-bagian tersebut dalam suatu gerakan, gerakan yang lancar, keberhasilan usaha dalam mencapai suatu tujuan.
Dengan demikian, koordinasi merupakan kualitas otot, tulang dan persendian termasuk panca indera dalam menghasilkan suatu gerak. Kemampuan koordinasi merupakan suatu aktualisasi komponen-komponen gerak yang bekerja secara serentak. Karena komponen-komponen gerak yang dimaksud , antara lain terdiri dari sistem energi, kontraksi otot,syaraf, tulang, persendian dan indera mata.
Sehubungan dengan itu, koordinasi terkait erat dengan stimulus atau rangsang sensor visual, perasaan posisi dan keseimbangan, dan perasaan kinestetik. Komponen koordinasi antara lain meliputi keseimbangan (terutama berkaitan dengan alat), kemampuan kombinasi gerak (penampilan gerak secara serentak dan berlanjut), kelincahan dan kemampuan reaksi.
Bompa (1986:64) mengatakan bahwa: koordinasi adalah suatu kemampuan biomotor yang sangat kompleks, berkaitan dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan dan kelenturan. Selanjutnya Singer (1983:167) mengatakan bahwa: koordinasi dari berbagai macam bagian tubuh suatu kemampuan untuk menampilkan suatu model keterampilan gerak. Kemampuan tersebut dimaksudkan untuk mengendalikan begian tubuh yang bebas dilibatkan dalam suatu model gerakan yang kompleks dan menggabungkan bagian-bagian tersebut dalam satu gerakan yang lancar.
Komponen koordinasi dianggap baik bila mampu menampilkan gerakan dalam derajat kesukaran yang tinggi. Dasar fisiologi dari komponen koordinasi adalah hasil dari proses syaraf pada sistem syaraf pusat. Salah satu fungsi sistem dari syaraf pusat ini adalah memilih dan memutuskan sebuah jawaban dengan cepat dan tepat untuk merespon rangsangan melalui urat syaraf eferen menuju keefektor tertentu.
Faktor yang berpengaruh terhadap komponen koordinasi menurut Bompa (1983), adalah:
1. Intelegensia. Semakin tinggi intelegensia seorang atlet akan semakin baik pengembangan komponen koordinasinya.
2. Kepekaan organ sensoris. Kepekaan yang tinggi terutama dibutuhkan pada sensor analisis motorik dan kinestetik, seperti keseimbangan dan irama kontraksi otot.
3. Pengalaman motorik. Banyaknya pengalaman dalam bidang aktivitas fisik dan teknik akan meningkatkan kemampuan koordinasi.
4. Tingkat pengembangan kemampuan biomotorik. Kemampuan biomotorik yang perlu dikembangkan terutama kecepatan, kekuatan, daya tahan dan kelentukan, agar dapat menunjang kemampuan koordinasi.
Selanjutnya Bompa (1983), juga mengklasifikasikan komponen koordinasi atas:
1. Koordinasi umum. Setiap atlet harus mempunyai kemampuan komponen koordinasi dasar sehingga dapat melakukan berbagai aktivitas yang umum dalam berolahraga. Koordinasi umum ini dibutuhkan terutama dalam pengembangan prinsip latihan multilateral.
2. Koordinasi khusus. Kemampuan untuk mengatasi komponen koordinasi khusus ini amat dibutuhkan pada penampilan berbagai gerakan olahraga yang cepat, tetapi juga dibutuhkan pada olahraga yang memerlukan ketenangan, kesempurnaan dan ketepatan. Koordinasi khusus ini amat erat kaitannya dengan kemampuan untuk menampilkan keterampilan motorik tertentu, sehingga dengan demikian dapat melakukan penempilan efisien. 
Gerak koordinasi dalam melakukan servis atas adalah yang melibatkan mata untuk melihat bola yang akan dipukul sesuai dengan perkenaannya, sedangkan gerakan tangan pada waktu melakukan servis atas untuk mengontrol lambungan bola dan perkenaan bola dengan tangan saat memukul. Semua gerak merupakan serangkain gerakan yang tidak terputus. Oleh karena itu, kemampuan koordinasi dalam melakukan servis atas tidak terbatas hanya pada kemampuan gerak saja, tetapi juga melibatkan panca indera mata untuk melihat jatuhnya bola dan perkenaan dengan tangan.

B. Kerangka Pikir
Bertolak dari tinjauan pustaka yang diuraikan dengan berdasar pada teori-teori yang ada didalamnya, maka kerangka pikir dapat disusun sebagai berikut:
1. Jika siswa memiliki kekuatan otot lengan yang baik, maka mempunyai hubungan terhadap kemampuan servis atas bolavoli. 
2. Jika siswa memiliki kelentukan pergelangan tangan yang baik, maka mempunyai hubungan terhadap kemampuan servis atas bolavoli. 
3. Jika siswa memiliki koordinasi mata tangan yang baik, maka mempunyai hubungan terhadap kemampuan servis atas bolavoli. 
4.  (
KOORDINASI MATA TANGAN
KEKUATAN OTOT 
LENGAN
KELENTUKAN PERGELANGAN TANGAN
KEMAMPUAN SERVIS ATAS
KEMAMPUAN FISIK
)Jika siswa memiliki kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan yang baik, maka mempunyai hubungan terhadap kemampuan servis atas bolavoli.






Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
C. Hipotesis Penelitian
Sesuai dengan tinjauan pustaka sebagai kajian teori dan kerangka pikir yang telah dikemukakan, maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Ada kontribusi kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.
2. Ada kontribusi kelentukan pergelangan tengan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.
3. Ada kontribusi koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.
4. Ada kontribusi kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.
Hipotesis Penelitian 
1. Ho  :     x1y	=   0
	H1  :     x1y	  0
2. Ho  :     x2y	=   0
	H1  :     x2y	  0
3. Ho  :     x3y	=   0
	H1  :     x3y	  0
4. Ho  :     x1,2,3y	=   0
	H1  :     x1,2,3y   0
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metode merupakan cara atau teknik yang dipergunakan untuk mencari pembuktian secara ilmiah yang dilakukan secara sistematis untuk mengungkapkan dan memberikan jawaban atas permasalahan yang dikemukakan dalam suatu penelitian. Arah dan tujuan pengungkapan fakta atau kebenaran disesuaikan dengan yang ditemukan dalam penelitian untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Winarno Surahmat (1982:86) menjelaskan bahwa: “Metode merupakan cara yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk serangkain hipotesis dengan mempergunakan teknik serta alat bantu”. 
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metodologi penelitian perlu diterapkan sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang sebenarnya untuk memperoleh data yang mempunyai tingkat validitas dan reliabilitas. Dalam bab ini akan dikemukakan hal-hal yang menyangkut variabel dan desain penelitian, defenisi operasional variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.   
A. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Suharsimi Arikunto (1992:54) mengemukakan bahwa: “Variabel merupakan obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Sedangkan menurut Nana Sudjana (1988:48) bahwa: “Variabel secara sederhana dapat diartikan ciri dari individu, obyek, gejala dan peristiwa yang dapat diukur secara kuantitatif atau kualitatif”.  Adapun variabel penelitian yang ingin diteliti dalam penelitian ini terdiri atas: 
a. Variabel Bebas
· Kekuatan Otot Lengan
· Kelentukan Pergelangan Tangan
· Koordinasi Mata Tangan
b. Variabel Terikat
· Kemampuan Servis Atas Bolavoli
2. Desain Penelitian
Desain penelitian atau rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional. Secara sederhana rancangan penelitian digambarkan sebagai berikut:
 (
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Y
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Gambar 2. Desain Penelitian
Keterangan :
X1	=	Kekuatan Otot Lengan
X2	=	Kelentukan Pergelangan Tangan
X3	=	Koordinasi Mata Tangan
Y	=	Kemampuan Servis Atas Bolavoli
B. Definisi Operasional dan Variabel
Agar lebih terarah pelaksanaan pengumpulan data penelitian, maka perlu diberi batasan atau defenisi operasional tiap variabel yang terlibat.
1. Kekuatan otot lengan adalah kemampuan otot lengan untuk melakukan kontraksi guna membangkitkan tegangan terhadap suatu tahanan. Kekuatan otot lengan ditentukan dengan melakukan tes push up.
2. Kelentukan pergelangan tangan adalah kemampuan lengan untuk melakukan gerakan dengan amplitudo yang seluas-luasnya atau dalam ruang gerak sendi yang seluas-luasnya, yang ditentukan dengan kemampuan lengan melakukan gerakan fleksi dan ekstensi.
3. Koordinasi mata tangan adalah kemampuan mengkooordinasikan gerak tangan dan mata dalam melakukan servis atas pada permainan bolavoli, yang ditentukan dengan melakukan tes memantulkan bola ke tembok (lempar tangkap bola).
4. Kemampuan servis atas bolavoli yaitu kemampuan memukul bola dengan melambungkan bola keatas depan sejajar dengan bahu pemukul saat bola pada ketinggian, maka dipukul tepat sehingga arah bola kesasaran melewati batas-batas net yang ditentukan. Pelaksanaan servis atas dalam permainan bolavoli sesuai ketentuan tes servis atas bolavoli dari “French Cooper”.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan suatu kumpulan atau kelompok individu yang dapat diamati oleh anggota populasi itu sendiri atau bagi orang lain yang mempunyai perhatian terhadapnya. Ambo Enre Abdullah (1984:39) menyatakan bahwa: “Populasi adalah kelompok yang menjadi sasaran perhatian penelitian di dalam usaha untuk memperoleh informasi dan menarik kesimpulan”. Sedangkan populasi menurut Sugiyono (2000:57) memberikan defenisi sebagai berikut: “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan kuantitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Olehnya itu yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa laki-laki pada SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.
2. Sampel
Penelitian ilmiah tidak selamanya mutlak harus meneliti jumlah keseluruhan obyek yang ada (populasi), melainkan dapat pula mengambil sebagian dari populasi yang ada. Dengan kata lain bahwa yang dimaksudkan yaitu sampel. Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam satu penelitian. Pengertian tentang sampel didasari oleh pandangan Suharsimi Arikunto (1966:117) bahwa; “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Alasan dari penggunaan sampel adalah keterbatasan waktu, tenaga dan banyaknya populasi. Berdasarkan pengertian tersebut, sampel yang diambil atau digunakan dalam penelitian adalah siswa putra SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone dengan jumlah 40 orang. Teknik pengambilan atau pemilihan sampel dalam penelitian ini yaitu berdasarkan teknik random sampling, dalam hal ini semua sampel dari tiap-tiap kelas diambil, kemudian dilakukan teknik undian untuk menentukan sampel.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah disiapkan adalah alat yang sudah baku, agar hasil pengukuran yang diperoleh mendekati normal. Instrument penelitian adalah alat yang digunakan  untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data empiris sebagai bahan untuk menguji kebenaran hipotesis. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi: tes kekuatan otot lengan, pengukuran kelentukan pergelangan tangan, tes koordinasi mata tangan dan tes kemampuan servis atas pada permainan bolavoli.
1. Tes kekuatan otot lengan (push up)
Tujuan	:  untuk mengukur kekuatan pada otot lengan
Alat	: Stop watch, matras/alas datar, formulir tes dan alat tulis menulis.
Petugas	:  pemandu tes dan pencatat skor

Pelaksanaan	:
· Testee telungkup, kedua lengan lurus kebawah dipakai menyangga berat badan, telapak tangan lurus dengan bahu, kaki lurus kebelakang ujung kaki menempel lantai, dan pinggul tidak boleh menyentuh lantai. 
· Selanjutnya testee melakukan gerakan badan turun naik dengan  bertumpu pada kedua lengan. Dengan aba-aba “Ya” (stopwatch dijalankan) peserta tes mulai menurunkan dan menaikkan badannya (push up) dan aba-aba “Stop” (stopwatch dihentikan) diberikan ketika peserta tes tidak mampu lagi melakukan push up dengan sikap sempurna atau waktu telah mencapai 30 detik.
Penilaian	:
· Jumlah gerakan yang berhasil dilakukan dengan sempurna selama 30 detik dihitung sebagai hasil akhir peserta tes.
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Gambar 3. Pelaksanaan tes kekuatan otot lengan
Sumber . Nur Ichsan Halim (2004)


2. Pengukuran kelentukan pergelangan tangan
Tujuan	:  untuk mengukur tingkat kelentukan pergelangan tangan melalui gerakan fleksi dan ekstensi.
Alat	:  mistar busur, meja dan alat tulis menulis
Petugas	:  pemandu tes dan pencatat skor
Pelaksanaan	: 
· Testee duduk dikursi dengan salah satu tanganya diletakkan diatas meja (diusahakan tangan yang selalu digunakan untuk memukul bola dengan posisi menyamping).
· Testee berusaha menekuk pergelangan tangannya (gerakan fleksi) semaksimal mungkin dan dipertahankan sampai 3 detik.
· Pengukuran dimulai dari tengah-tengah telapak tangan sampai ujung siku yang dihitung dalam derajat.
· Semakin dekat jarak telapak tangan dengan siku, semakin baik tingkat kelentukan pergelangan tangan testee.
· Testee diberi kesempatan melakukan tes sebanyak 3 kali.
Penilaian	:
· Hasil yang dicatat adalah angka yang ditunjukkan dari ukuran jarak telapak tangan dengan siku.
· Ukuran jarak telapak tangan yang paling dekat dengan siku dari tiga kali pelaksanaan merupakan data kelentukan pergelangan tangan.
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Gambar 4. Pelaksanaan tes kelentukan tangan
Sumber. Penni Muthalib (1984)

3. Teskordinasi mata tangan
Tujuan	:  untuk mengukur koordinasi mata-tangan
Alat	:
· Sasaran berbentuk lingkaran terbuat dari kertas dengan garis tengah 30 cm
· Kapur atau pita untuk membuat batas
· Meteran dengan tingkat ketelitian 1 cm
· Blanko/kertas, pensil atau pulpen 
Petugas	:   pemandu tes dan pencatat skor
Pelaksanaan	:  Sasaran ditempatkan ditembok setinggi bahu peserta tes. Peserta tes berdiri dibelakang garis batas lemparan sejauh 2,5 meter. Peserta tes diberi kesempatan untuk melempar bola kearah sasaran, dan menangkap bola kembali sebanyak sepuluh kali ulangan dengan menggunakan salah satu tangan. Peserta tes diberikan lagi kesempatan untuk melempar tangkap bola dengan menggunakan salah satu tangan dan ditangkap oleh tangan yang berbeda sebanyak sepuluh kali ulangan. Setiap peserta diberikan kesempatan untuk melakukan percobaan mereka dapat beradaptasi dengan alat tes yang digunakan.
Penilaian	:  skor yang dihitung adalah lemparan yang sah, yaitu lemparan yang mengenai sasaran dan dapat ditangkap kembali, serta pada pelaksanaan lempar dan tangkap bola, peserta tes tidak menginjak garis batas. Sebuah lemparan akan memperoleh skor 1 (satu) apabila lemparan tersebut mengenai sasaran dan dapat ditangkap kembali dengan benar. Jumlah skor adalah keseluruhan hasil lempar dan tangkap bola dengan tangan yang sama dan dengan tangan yang berbeda.
4. Tes kemampuan servis atas bolavoli
Tujuan 	:  untuk mengukur kemampuan melakukan servis atas dalam permaianan bolavoli
Alat	:   bolavoli, net, tiang ,kapur, meter tali dan alat tulis.
Petugas	:   pemandu tes dan pencatat skor
Pelaksanaan	:  testee berdiri di daerah servis dan melakukan servis yang sah sesuai dengan peraturan yang berlaku, bentuk pukulan servis adalah servis atas. Kesempatan melakukan servis diberikan kesempatan sebanyak 6 kali.
Penilaian	:  
· Bola yang melampaui jaring diantara batas jaring dan tali yang direntangkan 50 cm mendapat nilai sasaran dikalikan 3.
· Bola yang melampaui jaring antara kedua tali yang direntangkan mendapat nilai sasaran dikalikan 2.
· Bola yang melampaui jaring lebih tinggi dari tali yang tertinggi mendapat nilai sasaran 1.
· Bola yang dimainkan dengan cara yang tidak sah misalnya; bola menyentuh jaring atau bola jatuh diluar sasaran mendapat nilai 0 (nol).
· Hasil yang dicatat adalah jumlah angka dari lima nilai terbaik
 (
3
5
2
3
4
1
5
0,5 m
0,5 m
1 m
1 m
3 m
2,43 m (pa)
2,24 m (pi
)
)	

	





Gambar 5. Lapangan Tes servis atas bolavoli
Sumber. Nurhasan (2001)


E. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul tersebut perlu dianalisis secara statistik deskriptif, maupun inferensial untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian. Adapun gambaran yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Analisis data secara deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum tentang data yang meliputi rata-rata standar deviasi dan memberikan gambaran klasifikasi data kedalam 5 kategori yakni baik sekali, baik, cukup,kurang dan kurang sekali. 
2. Analisis secara inferensial digunakan untuk menguji hipotesis-hipotesis penelitian dengan menggunakan uji regresi.
Jadi keseluruhan analisis data statistik yang digunakan pada umumnya menggunakan analisis komputer pada program SPSS versi 16.00 dengan taraf signifikan 95% atau  = 0,05









BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dikemukakan penyajian hasil analisis data dan pembahasan. Penyajian hasil analisis data meliputi analisis statistik deskriptif dan inferensial. Kemudian dilakukan pembahasan hasil analisis dan kaitannya dengan teori yang mendasari penelitian ini untuk member interpretasi dari hasil analisis data.
A. Hasil penelitian
Data empiris yang diperoleh di lapangan berupa hasil tes dan pengukuran yang terdiri atas kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, koordinasi mata tangan dan kemampuan servis atas dalam permainan bola voli pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone terlebih dahulu diadakan tabulasi data untuk memudahkan pengujian selanjutnya. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dianalisis dengan teknik statistik inferensial. Analisis data secara deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum data meliputi rata-rata, standar deviasi, varians, data maksimum, data minimum, range, tabel frekuensi dan grafik.
Sebelum diadakan uji hipotesis, maka dilakukan pengujian persyaratan analisis yaitu uji normalitas data. Untuk pengujian hipotesis menggunakan uji regresi parametrik jika data dalam kondisi berdistribusi normal atau uji regresi non-parametrik jika data dalam kondisi tidak berdistribusi normal.

1. Analisis Deskriptif
Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum data penelitian. Analisis deskriptif dilakukan terhadap data kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, koordinasi mata tangan, dan kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone. Analisis deskriptif meliputi; total nilai, rata-rata, range, standar deviasi, maksimal dan minimum. Dari nilai-nilai statistik ini diharapkan dapat memberi gambaran umum tentang keadaaan data kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, koordinasi mata tangan, dan kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli. Hasil analisis deskriptif setiap variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil analisis deskriptif tiap variabel.
	Variabel
	N
	Sum
	Mean
	S.Dev
	Range
	Min
	Max

	Kekuatan Otot Lengan
	40
	729.00
	18.2250
	5.21087
	21.00
	10.00
	31.00

	Kelentukan Pergelangan Tangan
	40
	2463.00
	61.5750
	8.81691
	33.00
	42.00
	75.00

	Koordinasi Mata Tangan
	40
	614.00
	15.3500
	3.08470
	10.00
	10.00
	20.00

	Kemampuan Servis Atas
	40
	531.00
	13.2750
	4.30853
	18.00
	5.00
	23.00



Hasil dari tabel 1 di atas yang merupakan gambaran data kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, koordinasi mata tangan dan kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Untuk data kekuatan otot lengan pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone dari 40 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 729,00 dan rata-rata yang diperoleh 18,2250 dengan hasil standar deviasi 5,21087 dari range data 21,00 antara nilai minimum 10,00 dan 31,00 untuk nilai maksimal.
b. Untuk data kelentukan pergelangan tangan pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone dari 40 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 2463.00 dan rata-rata yang diperoleh 61.5750 dengan hasil standar deviasi 8.81691 dari range data 33.00 antara nilai minimum 42.00 dan 75,00 untuk nilai maksimal.
c. Untuk data koordinasi mata tangan pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone dari 40 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 614,00 dan rata-rata yang diperoleh 15,3500 dengan hasil standar deviasi 3,08470 dari range data 10,00 antara nilai minimum 10,00 dan 20,00 untuk nilai maksimal.
d. Untuk data kemampuan servis atas pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone dari 40 jumlah sampel diperoleh total nilai sebanyak 531,00 dan rata-rata yang diperoleh 13,2750 dengan hasil standar deviasi 4,30853 dari range data 18,00 antara nilai minimum 5,00 dan 23,00 untuk nilai maksimal.
Hasil analisis data deskriptif tersebut diatas baru merupakan gambaran kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, koordinasi mata tangan dan kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli. Data tersebut diatas belum menggambarkan bagaimana keterkaitan atau saling berhubungan antara variabel bebas yang terdiri dari kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, koordinasi mata tangan terhadap variabel terikat berupa kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli. Untuk membuktikan apakah ada hubungan yang signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat, maka diperlukan pengujian lebih lanjut yaitu dengan melakukan uji normalitas data untuk menentukan apakah menggunakan parametrik atau non-parametrik.
Disamping analisis deskriptif diatas juga diberikan analisis singkat tentang data dari variabel yang diteliti
1) Kekuatan Otot Lengan
Variabel kekuatan otot lengan dapat digambarkan dalam Tabel dibawah ini.
Tabel. 2 Kategori Frekuensi dan Persentase Kekuatan Otot Lengan
	Interval
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	X > 28,64
	2
	5%
	Sangat Baik

	23,43 < X < 28,64
	4
	10%
	Baik

	13,10 < X < 23,43
	26
	65%
	Cukup

	7,80 < X < 13,01
	8
	20%
	Kurang

	X < 7,80
	0
	0%
	Kurang Sekali


  
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa memiliki kekuatan otot lengan termasuk dalam kategori sangat baik sebanyak 2 orang dengan persentase 5 %,  yang termasuk kategori baik sebanyak 4 orang dengan persentase  10 %, siswa yang termasuk dalam kategori cukup sebanyak 26 orang dengan persentase 65 %, siswa yang termasuk dalam kategori kurang sebanyak 8 orang dengan persentase 20 %, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori kurang sekali.
2) Kelentukan Pergelangan Tangan
Variabel kelentukan pergelangan tangan dapat digambarkan dalam Tabel dibawah ini.
Tabel. 3 Kategori Frekuensi dan Persentase Kelentukan Pergelangan Tangan
	Interval
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	X > 79,19
	0
	0%
	Sangat Baik

	70,38 < X < 79,19
	5
	12,5%
	Baik

	52,76 < X < 70,38
	27
	676,5%
	Cukup

	43,95 < X < 52,76
	6
	15%
	Kurang

	X < 43,95 
	2
	5%
	Kurang Sekali


  
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tidak ada siswa memiliki kelentukan pergelangan tangan termasuk dalam kategori sangat baik,  yang termasuk kategori baik sebanyak 5 orang dengan persentase  12,5 %, siswa yang termasuk dalam kategori cukup sebanyak 27 orang dengan persentase 67,5 %, siswa yang termasuk dalam kategori kurang sebanyak 6 orang dengan persentase 15 %, dan siswa yang termasuk dalam kategori kurang sekali sebanyak 2 orang dengan persentase 5 %.
3) Koordinasi Mata Tangan
Variabel koordinasi mata tangan dapat digambarkan dalam Tabel dibawah ini.
Tabel. 4 Kategori Frekuensi dan Persentase Koordinasi Mata Tangan

	Interval
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	X > 21,51
	0
	0%
	Sangat Baik

	18,43 < X < 21,51
	6
	15%
	Baik

	12,27 < X < 18,43
	23
	57,5%
	Cukup

	9,19 < X < 12,27
	11
	27,5%
	Kurang

	X < 9,19
	0
	%
	Kurang Sekali



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tidak ada siswa  memiliki koordinasi mata tangan termasuk dalam kategori sangat baik,  yang termasuk kategori baik sebanyak 6 orang dengan persentase  23 %, siswa yang termasuk dalam kategori cukup sebanyak 23 orang dengan persentase 57,5 %, siswa yang termasuk dalam kategori kurang sebanyak 11 orang dengan persentase 27,5 %, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori kurang sekali.


4) Kemampuan Servis Atas Bola Voli 
Variabel kekuatan otot lengan dapat digambarkan dalam Tabel dibawah ini.
Tabel. 5 Kategori Frekuensi dan Persentase Kemampuan Servis Atas

	Interval
	Frekuensi
	Persentase
	Kategori

	X > 21,87
	1
	2,5%
	Sangat Baik

	17,57 < X < 21,87
	8
	20%
	Baik

	8,97 < X < 17,57
	29
	72,5%
	Cukup

	4,67 < X < 8,97
	2
	5%
	Kurang

	X < 4,67
	0
	0%
	Kurang Sekali



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa memiliki kemampuan servis atas termasuk dalam kategori sangat baik sebanyak 1 orang dengan persentase 2,5 %,  yang termasuk kategori baik sebanyak 8 orang dengan persentase  20 %, siswa yang termasuk dalam kategori cukup sebanyak 29 orang dengan persentase 72,5 %, siswa yang termasuk dalam kategori kurang sebanyak 2 orang dengan persentase 5 %, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori kurang sekali.
2. Pengujian Normalitas Data
Salah satu asumsi yang harus dipenuhi agar statistik parametrik dapat digunakan pada penelitian adalah data harus mengikuti sebaran normal. Untuk mengetehui sebaran data kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan. Koordinasi mata tangan, dan kemampuan servis atas dalam permainan bola voli pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone, maka dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan Uji Kolmogorov Semirnov (KS-Z). Hasil analisis normalitas data dapat dilihat dalam rangkuman tabel 2 berikut:
Tabel 6. Hasil uji normalitas tiap variabel
	Variabel
	KS-Z
	Asym.Sig
	
	Ket.

	Kekuatan Otot Lengan
	0,835
	0,489
	0,05
	Normal

	Kelentukan Pergelangan Tangan
	0,798
	0,548
	0,05
	Normal

	Koordinasi Mata Tangan
	0,862
	0,448
	0,05
	Normal

	Kemampuan Servis Atas
	1,052
	0,218
	0,05
	Normal



Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa dari hasil pengujian normalitas data kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, koordinasi mata tangan, dan kemampuan servis atas dalam permainan bola voli menggunakan Uji Kolmogorov Semirnov menunjukkan hasil sebagai berikut:
a. Dalam pengujian normalitas data kekuatan otot lengan pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone diperoleh nilai uji Kolmogorov-Semirnov Test 0,835 dengan Asymp.Sig 0,489 lebih besar dari nilai  0,05. Dengan demikian data kekuatan otot lengan pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone yang diperoleh mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.
b. Dalam pengujian normalitas data kelentukan pergelangan tangan pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone diperoleh nilai uji Kolmogorov-Semirnov Test 0,798 dengan Asymp.Sig 0,548 lebih besar dari nilai  0,05. Dengan demikian data kelentukan pergelangan tangan pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone yang diperoleh mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.
c. Dalam pengujian normalitas data koordinasi mata tangan pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone diperoleh nilai uji Kolmogorov-Semirnov Test 0,862 dengan Asymp.Sig 0,448 lebih besar dari nilai  0,05. Dengan demikian data koordinasi mata tangan pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone yang diperoleh mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.
d. Dalam pengujian normalitas data kemampuan servis atas pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone diperoleh nilai uji Kolmogorov-Semirnov Test 1,052 dengan Asymp.Sig 0,218 lebih besar dari nilai  0,05. Dengan demikian data kemampuan servis atas pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone yang diperoleh mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.
Oleh karena data penelitian berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis akan digunakan uji statistik parametrik.
3. Analisis Inferensial
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini perlu diuji dan dibuktikan melalui data empiris yang diperoleh dilapangan melalui tes dan pengukuran terhadap variabel yang diteliti, selanjutnya data tersebut akan diolah secara statistik. Karena data penelitian mengikuti sebaran normal, maka untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan analisis statistik parametrik.
Untuk pengujian hipotesis tersebut maka dilakukan uji korelasi dan regresi data kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, koordinasi mata tangan, dan kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.  
1. Ada kontribusi kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.
Hasil data yang diperoleh dari penelitian bertujuan untuk mengetahui antara variabel bebas dan variabel terikat serta membuktikan hipotesis yang ada. Oleh karena itu hasil pengujian hipotesis berdasarkan pengolahan data melalui analisis korelasi dan regresi dari program SPSS tentang kontribusi kekuatan lengan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone diperoleh sesuai rangkuman  pada tabel 3 berikut:
Tabel 7. Hasil analisis korelasi dan regresi untuk hipotesis pertama
	VARIABEL
	
	R-Square
	Sig.

	Kekuatan otot lengan (X1)
	0,968
	0,937
	0,000

	Kemampuan servis atas (Y)
	
	
	



Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho  :     x1y	=   0
H1  :     x1y	  0
Hasil pengujian:
Berdasarkan hasil pengujian analisis korelasi dan regresi data antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone. Diperoleh nilai korelasi dan regresi 0,968 dengan tingkat probabilitas (0,000) <  untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,937. Hal ini menjelaskan bahwa kekuatan otot lengan memberikan kontribusi sebesar 93,7% terhadap kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari  , maka Ho ditolak dan H1 diterima atau kofisien regresi signifikan, atau kekuatan otot lengan benar-benar memberikan kontribusi/berperan secara signifikan dengan kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada kontribusi kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone, terbukti nilai korelasi observasi (1) 0,968 dengan tingkat probabilitas (0,000) < .
2. Ada kontribusi kelentukan pergelangan tengan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.
Hasil data yang diperoleh dari penelitian bertujuan untuk mengetahui antara variabel bebas dan variabel terikat serta membuktikan hipotesis yang ada. Oleh karena itu hasil pengujian hipotesis berdasarkan pengolahan data melalui analisis korelasi dan regresi dari program SPSS tentang kontribusi kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone diperoleh sesuai rangkuman  pada tabel 4 berikut:
Tabel 8. Hasil analisis korelasi dan regresi untuk hipotesis kedua
	VARIABEL
	
	R-Square
	Sig.

	Kelentukan pergelangan tangan (X2)
	0,935
	0,875
	0,000

	Kemampuan servis atas (Y)
	
	
	



Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho  :     x2y	=   0
H1  :     x2y	  0
Hasil pengujian:
Berdasarkan hasil pengujian analisis korelasi dan regresi data antara kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone. Diperoleh nilai korelasi dan regresi 0,935 dengan tingkat probabilitas (0,000) <  untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,875. Hal ini menjelaskan bahwa kelentukan pergelangan tangan memberikan kontribusi sebesar 87,5% terhadap kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari  , maka Ho ditolak dan H1 diterima atau kofisien regresi signifikan, atau kelentukan pergelangan tangan benar-benar memberikan kontribusi/berperan secara signifikan dengan kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada kontribusi kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone, terbukti nilai korelasi observasi (2) 0,935 dengan tingkat probabilitas (0,000) < .
3. Ada kontribusi koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.
Hasil data yang diperoleh dari penelitian bertujuan untuk mengetahui antara variabel bebas dan variabel terikat serta membuktikan hipotesis yang ada. Oleh karena itu hasil pengujian hipotesis berdasarkan pengolahan data melalui analisis korelasi dan regresi dari program SPSS tentang kontribusi koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone diperoleh sesuai rangkuman  pada tabel 5 berikut:
Tabel 9. Hasil analisis korelasi dan regresi untuk hipotesis ketiga
	VARIABEL
	
	Rs
	Sig.

	Koordinasi mata tangan (X3)
	0.666
	0,443
	0,000

	Kemampuan servis atas (Y)
	
	
	





Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho  :     x3y	=   0
H1  :     x3y	  0
Hasil pengujian:
Berdasarkan hasil pengujian analisis korelasi dan regresi data antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone. Diperoleh nilai korelasi dan regresi 0.666 dengan tingkat probabilitas (0,000) <  untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,443. Hal ini menjelaskan bahwa koordinasi mata tangan memberikan kontribusi sebesar 44,3% terhadap kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari  , maka Ho ditolak dan H1 diterima atau kofisien regresi signifikan, atau koordinasi mata tangan benar-benar memberikan kontribusi/berperan secara signifikan dengan kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada kontribusi koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone, terbukti nilai korelasi observasi (3) 0.666 dengan tingkat probabilitas (0,000) < .
4. Ada kontribusi kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.
Hasil data yang diperoleh dari penelitian bertujuan untuk mengetahui antara variabel bebas dan variabel terikat serta membuktikan hipotesis yang ada. Oleh karena itu hasil pengujian hipotesis berdasarkan pengolahan data melalui analisis korelasi dan regresi dari program SPSS tentang kontribusi kekuatan lengan, kelentukan pergelangan tangan, dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone diperoleh sesuai rangkuman  pada tabel 6 berikut:
Tabel 10. Hasil analisis korelasi dan regresi untuk hipotesis keempat
	VARIABEL
	R
	Rs
	Sig.

	Kekuatan otot lengan (X1), kelentukan pergelangan tangan (X2), dan koordinasi mata tangan (X3)
	0,982
	0,964
	0,000

	Kemampuan servis atas(Y)
	
	
	



Hipotesis statistik yang akan diuji:
Ho  :     x1,2,3y	=   0
H1  :     x1,2,3y	  0
Hasil pengujian:
Berdasarkan hasil pengujian analisis korelasi dan regresi data antara kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone. Diperoleh nilai korelasi dan regresi 0,982 dengan tingkat probabilitas (0,000) <  untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,964. Hal ini menjelaskan bahwa kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 96,4% terhadap kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari  , maka Ho ditolak dan H1 diterima atau kofisien regresi signifikan, atau kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, dan koordinasi mata tangan benar-benar memberikan kontribusi/berperan secara signifikan dengan kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada kontribusi kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone, terbukti nilai korelasi observasi (R) 0,982 dengan tingkat probabilitas (0,000) < .
B. Pembahasan
Hasil analisis data dan uji hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya, menunjukkan bahwa dari tiga hipotesis yang diajukan, semuanya diterima dan menunjukkan hubungan yang signifikan. Dari hasil tes kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli pada penelitian ini relevan dengan kerangka pikir yang telah dikembangkan berdasarkan teori-teori yang mendukung penelitian ini. 
1. Ada kontribusi kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat diketahui bahwa siswa memiliki kekuatan otot lengan termasuk dalam kategori sangat baik sebanyak 2 orang dengan persentase 5%,  yang termasuk kategori baik sebanyak 4 orang dengan persentase  10%, siswa yang termasuk dalam kategori cukup sebanyak 26 orang dengan persentase 65%, siswa yang termasuk dalam kategori kurang sebanyak 8 orang dengan persentase 20%, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori kurang sekali. Pada unsur kekuatan otot lengan ditemukan siswa berada pada kategori kurang, dari hasil tes kekuatan otot lengan ini, hal ini menunjukkan bahwa rendahnya unsur kekuatan otot lengan   dipengaruhi oleh kurangnya aktifitas siswa yang dapat meningkatkan kekuatan otot lengan.  
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada kontribusi kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone. Apabila hasil penelitian dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir yang mendasarinya, maka pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat teori dan hasil-hasil yang sudah ada. Moch. Sajoto (1988:58) memberikan defenisi sebagai berikut: “kekuatan adalah kemampuan kondisi fisik yang menyangkut kemampuan seorang atlet pada saat mempergunakan otot-otot yang menerima beban dalam waktu tertentu”. Annarino (1986:1) mengemukakan bahwa: “strength is the maximum amount of foce exerled by muscle group”. Jika diterjemahkan secara bebas, kekuatan adalah jumlah maksimum dari penggunaan force oleh otot atau kelompok otot. Seorang pemain bolavoli harus memiliki kekuatan lengan. Pengertian kekuatan lengan adalah kemampuan untuk pengembangan tenaga maksimum dalam kontraksi yang maksimal untuk mengatasi masalah khususnya pada lengan pemain bolavoli. Kekuatan lengan sangat penting dalam menunjang aktivitas-aktivitas olahraga seperti bolavoli. Hasil yang dicapai seseorang yang memukul bola atau disaat menservis bola dapat berhasil bila didukung oleh kemampuan fisik yakni kekuatan otot lengan. Kasio Dwijowinoto (1993:180) mengemukakan bahwa: Kekuatan adalah tenaga yang dipakai untuk mengubah keadaan gerak atau bentuk dari suatu benda. Gerak mendorong atau menarik dapat mengakibatkan suatu benda mulai bergerak, berhenti atau berubah arah, tergantung kepada sifat fisik benda dan besarnya kekuatan. 
Kekuatan seseorang sangat mempengaruhi kemampuan seseorang, karena tanpa adanya unsur fisik dasar ini seseorang tak akan mampu melakukan apa-apa. Begitupun pada saat melakukan servis atas, tanpa adanya unsure kekuatan seseorang tak akan mampu untuk melakukan servis. Terkadang seseorang yang menservis bola tidak berhasil menyeberang atau melewati garis di luar garis permainan, karena pukulannya kurang kuat dank eras. Sedangkan servis itu sendiri merupakan pukulan yang dapat mematikan pergerakan lawan sehingga menjadi peluang pertama atau untuk memperoleh poin. Oleh karena itu, seorang pemain bolavoli disaat melakukan servis atau harus ditunjang dengan kemampuan fisik kekuatan guna mendapatkan pukulan yang keras dan kuat agar mampu mematikan lawan meskipun meskipun hanya dengan pukulan servis, karena servis yang keras akan lebih susah untuk dikontrol dibandingkan servis yang lemah. Dengan demikian kekuatan lengan memiliki kontribusi yang signifikan dengan kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli. 
Jadi untuk meningkatkan kemampuan servis atas siswa dalam permainan bola voli maka perlu diberikan latihan-latihan fisik yang mampu meningkatkan kekuatan otot lengan. 
2. Ada kontribusi kelentukan pergelangan tengan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat diketahui bahwa tidak ada siswa memiliki kelentukan pergelangan tangan termasuk dalam kategori sangat baik,  yang termasuk kategori baik sebanyak 5 orang dengan persentase  12,5%, siswa yang termasuk dalam kategori cukup sebanyak 27 orang dengan persentase 76,5%, siswa yang termasuk dalam kategori kurang sebanyak 6 orang dengan persentase 15 %, dan siswa yang termasuk dalam kategori kurang sekali sebanyak 2 orang dengan persentase 5%. Dalam penelitian ini juga masih didapatkan siswa yang kelentukan pergelangan tangannya masuk dalam kategori kurang dan kurang sekali. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih perlu diberikan pemanasan dan peregangan yang lebih memadai untuk meningkatkan kelentukan pergelangan tangannya. Karena kelentukan pergelangan tangan sangat berperan dalam melakukan servis atas dalam permainan bola voli.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada kontribusi kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone. Apabila hasil penelitian ini dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir yang mendasarinya, maka pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang yang sudah ada. Aktivitas fisik yang bersifat untuk kelentukan dapat membantu pergerakan lebih mudah, mempertahankan otot tubuh tetap lemas (lentur) dan sendi berfungsi dengan baik. Kelentukan adalah luas bidang gerak tubuh pada persendian, yang selain dipengaruhi oleh jenis sendi itu sendiri juga dipengaruhi oleh jaringan-jaringan disekitar sendi, seperti oleh otot, tendon dan ligament. Kelenturan tubuh yang baik dapat mengurangi terjadinya cedera olahraga (Depkes,1996). 
Servis atas pada permainan bolavoli, pemain bolavoli memerlukan kelentukan pergelangan tangan guna membantu pergerakan pukulan. Jadi dalam melakukan gerakan servis atas pada permainan bolavoli perlu ditunjang oleh kelentukan pergelangan tangan, agar keterampilan yang dilakukan mampu ditampilkan dengan efisien. Hasil pukulan atau tajam tidaknya servis adalah tergantung kelentukan pergelangan tangan seorang pemain, oleh karena yang dibutuhkan untuk mencapai kemampuan servis atas pada permainan bolavoli adalah terletak pada lentur tidaknya pergelangan tangan seorang pemain bolavoli. Dengan demikian kelentukan pergelangan tangan memiliki kontribusi yang signifikan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli.    
Jadi untuk meningkatkan kemampuan servis atas siswa dalam permainan bola voli maka perlu diberikan latihan-latihan kelentukan guna meningkatkan kelentukannya terutama kelentukan pergelangan tangan. 
3. Ada kontribusi koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat diketahui bahwa tidak ada siswa memiliki koordinasi mata tangan termasuk dalam kategori sangat baik,  yang termasuk kategori baik sebanyak 6 orang dengan persentase  15%, siswa yang termasuk dalam kategori cukup sebanyak 23 orang dengan persentase 27,5 %, siswa yang termasuk dalam kategori kurang sebanyak 11 orang dengan persentase 27,5%, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori kurang sekali. Dari hasil tes koordinasi mata tangan juga masih ada siswa yang termasuk dalam kategori kurang. Oleh karena itu maka siswa masih perlu diberikan latihan latihan yang lebih rutin untuk meningkatkan koordinasinya baik dalam proses belajar mengajar maupun pada saat ekstrakurikuler.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada kontribusi koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone. Apabila hasil penelitian ini dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir yang mendasarinya, maka pada dasarnya hasil penelitian mendukung dan memperkuat teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah ada. Koordinasi adalah kemampuan seseorang mengintegrasikan bermacam-macam gerakan yang berbeda kedalam pola gerakan tunggal secara efektif. Koordinasi merupakan hubungan yang harmonis dari berbagai faktor yang terjadi pada suatu gerakan sehingga gerakan tersebut menjadi efisien dan efektif. Faktor ini sangat diperlukan dalam seluruh aktifitas olahraga maupun dalam aktivitas sehari-hari. Gerakan yang tidak disertai koordinasi yang baik akan menyebabkan pengeluaran tenaga yang berlebihan sehingga cepat lelah, tidak mengenai sasaran secara tepat, atau bahkan bisa menimbulkan cedera (Depkes, 1996). 
Servis atas pada permainan bolavoli dapat diarahkan pada posisi yang diinginkan bilamana pemain mampu mengkoordinasikan antara mata dan tangannya. Koordinasi antara mata dan tangan seorang pemain mampu memberikan peluang untuk mendapatkan poin sebab penempatan bola yang dipukul adalah hasil integrasi antara bola yang dipukul dengan posisi atau letak bola yang diinginkan. Semua ini terjadi disetiap pertandingan memanfaatkan pemain lawan yang lemah dan daerah yang kosong atu sulit dijangkau pemain lawan. Dengan demikian koordinasi mata tangan memiliki kontribusi dengan kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli.
Jadi untuk meningkatkan kemampuan servis atas siswa dalam permainan bola voli maka perlu diberikan latihan-latihan yang lebih rutin untuk meningkatkan koordinasi siswa terutama koordinasi mata tangan. 
4. Ada kontribusi kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat diketahui bahwa siswa memiliki kemampuan servis atas termasuk dalam kategori sangat baik sebanyak 1 orang dengan persentase 2,5 %,  yang termasuk kategori baik sebanyak 8 orang dengan persentase  20 %, siswa yang termasuk dalam kategori cukup sebanyak 29 orang dengan persentase 72,5 %, siswa yang termasuk dalam kategori kurang sebanyak 2 orang dengan persentase 5 %, dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori kurang sekali. Masih adanya siswa yang memiliki hasil tes kemampuan servis atas bola voli yang berada dalam kategori rendah sesuai dengan tes kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan. Sebab kemampuan servis atas dipengaruhi oleh komponen fisik tersebut. Meskipun hasil penelitian menunjukkan kemampuan rata-rata siswa sudah bearada dalam kategori cukup namun hal tersebut masih harus ditingkatkan untuk mencapai prestasi yang maksimal.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada kontribusi kekuatan lengan, kelentukan pergelangan tangan, dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone. Apabila hasil penelitian ini dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir yang mendasarinya, pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat teori yang sudah ada. Kondisi fisik adalah satu kesatuan utuh dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun pemeliharaannya. Artinya bahwa di dalam usaha peningkatan kondisi fisik maka seluruh komponen tersebut harus dikembangkan, walaupun disana-sini dilakukan dengan system prioritas sesuai keadaan atau status tiap komponen itu dan untuk keperluan apa keadaan atau status yang dibutuhkan tersebut. Hal ini akan semakin jelas bila kita sampai pada masalah status kondisi fisik (Sajoto. 1990:16). Adapun kebugaran fisik dapat diartikan sebagai kemampuan untuk berfungsi secara efektif sepanjang hari pada saat melakukan aktifitas, biasanya pada saat kita melakukan kegiatan lain, masih memiliki sisa energi yang cukup untuk menangani tekanan tambahan  atau keadaan darurat yang mungkin timbul. Kekuatan lengan, kelentukan pergelangan tangan,  dan koordinasi mata tangan merupakan faktor yang mendukung didalam melakukan teknik kemampuan servis atas pada permainan bolavoli. Penggabungan dengan ketiga unsur ini akan lebih efisien sebab kekuatan lengan merupakan kemampuan lengan untuk mampu memukul bola melewati di atas net dan lemah kuatnya sebuah pukulan terletak dari kekuatan otot lengan seorang pemain. Kelentukan pergelangan tangan berfungsi untuk arah sebuah bola yang dipukul dengan servis atas, apakah pukulan tersebut menukik atau melambung adalah akibat dari kelentukan pergelangan tangan. Namun semua itu efektif dan efisiennya  pukulan untuk memperoleh poin dengan melakukan servis adalah koordinasi mata tangan. Kemampuan servis atas yang dilakukan adalah akibat dari dukungan kekuatan lengan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan. Dengan demikian kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan, dan koordinasi mata tangan memiliki kontribusi yang signifikan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli.
Jadi untuk meningkatkan kemampuan servis atas siswa dalam permainan bola voli maka perlu diberikan latihan-latihan untuk meningkatkan kemampuan fisik terutama kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan. 





BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian tentang kontribusi kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas bolavoli pada siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Ada kontribusi kekuatan otot lengan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.
2. Ada kontribusi kelentukan pergelangan tengan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.
3. Ada kontribusi koordinasi mata tangan dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.
4. Ada kontribusi kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama dengan kemampuan servis atas pada permainan bolavoli siswa SMP Negeri 2 Cina Kabupaten Bone.
B. Saran 
Dari hasil kesimpulan tersebut, maka akan dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi  Guru Penjas dan Olahraga serta Pelatih Olahraga agar dapat lebih meningkatkan kemampuan servis atas siswa dan atletnya maka perlu pemberian latihan untuk meningkatkan kondisi fisik seperti kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan.
2. Bagi para siswa dan pelaku olahraga bola voli agar senantiasa melatih kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan agar mampu melakukan servis atas bolavoli dengan baik.
3. Bagi sekolah untuk meningkatkan kemampuan siswanya dalam berolahraga khususnya permainan bola voli maka perlu untuk memberikan dukungan dan penunjang untuk terus melatih kemampuan teknik permainan siswanya. 
4. Kepada peneliti selanjutnya agar menambah variabel yang berhubungan dengan kemampuan servis atas dalam permainan bolavoli.
DAFTAR PUSTAKA
Abdullah Ambo Enre, 1984. Dasar-Dasar Penelitian Sosial dan Kependidikan. IKIP Ujung Pandang.

Antoni Annarino, 1976. Development Conditioning For Women and Men. St.louis : second edition The CV Mosby.

Arikonto, Suharsimi, 1992. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Penerbit Rineka Cipta  Jakarta.

A. Sarumpaet, dkk, 1992. Permainan Besar. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Dirjen Pendidikan Tinggi.

Bompa, 1993. Theory and Methodology of Training the Key to Athletic Performance. Lowa Kendall/Hunt Publishing Company.

Fox, 1984.  The Physiological basic of Physical Education and Athletic. Toronto : Sounders Colege Publishing.

Halim, Nur Ichsan. 1991. Tes Pengukuran dan Penyusunan Alat Evaluasi dalam Bidang Olahraga.  Ujung Pandang : FPOK IKIP.

Harsono, 1988. Coaching dan Aspek-aspek Psikologi dalam Coaching, Depdikbud Dirjen Dikti. Jakarta.

M. Yunus. 1992. Olahraga Pilihan Bolavoli.  Jakarta: depdikbud Dirjen Dikti.

Nasution. 1982. Penuntun untuk Mengajar dan Melatih. Jakarta : Penerbit Jaya Sakti.

Ratal, Wirjasantoso. 1988. Supervise Pendidikan Olahraga. Jakarta : Universitas Indonesia.

Ruma, Rachimi. 1992. Perbedaan Pengaruh Metode Latihan Kecepatan dan Kekuatan Otot-Otot Tungkai terhadap Belajar Lari 200 Meter. Jakarta: Laporan Penelitian Pusat Luar Sekolah dan Olahraga.  

Sajoto Moch. 1988, Pembina Kondisi Fisik dalam Olahraga. FPOK IKIP Semarang.

Sudjana. 1985. Metode Statistik. Bandung: Penerbit Tarsito.

65

image1.jpeg




image2.jpeg




